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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstract: This study aimed to develop a macrozoobenthos diversity module as a
bioindicator of Metro River water quality based on problem-based learning. This is

Riwayat Artikel:

Diterima: 20-07-2020 research and development type with ADDIE models. The assessment instruments used
Disetujui: 27-10-2021 were validation questionnaires for material experts and teaching material development

experts, and also practicality questionnaires for teachers and students. The subjects were
Kata kunci: 62 students of SMPN 15 Malang. The results of validation and practicality by material

experts (100%), teaching material development experts (93.35%), teachers (95.67%),
and students (83.51%) indicate that modules developed are valid and practical so it's
feasible to use as environmental pollution teaching material.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan modul keragaman
makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas air Sungai Metro berbasis problem based
learning. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan model
ADDIE. Instrumen penilaian berupa angket validasi untuk ahli materi dan ahli
pengembangan bahan ajar, serta angket praktikalitas untuk praktisi lapangan dan siswa.
Subjek uji coba yaitu siswa SMPN 15 Malang sebanyak 62 siswa. Hasil validasi dan
praktikalitas oleh ahli materi (100%), ahli pengembangan bahan ajar (93,35%), praktisi
lapangan (95,67%), dan siswa (83,51%) menunjukkan bahwa modul berbasis PBL yang
dikembangkan valid serta praktis sehingga dapat dimanfaatkan menjadi bahan ajaran
pencemaran lingkungan.
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Pendidikan memiliki peranan dalam mengelaborasi kapabilitas dan membangun karakter peserta didik yang bermutu dan serta
berkualitas dalam rangka mencerdaskan kehidupan masyarakat Indonesia (Puspitasari, 2009; Susanti, 2013). Perlunya untuk
membentuk watak peserta didik yang bermartabat serta memiliki tanggung jawab tidak lain karena semakin berkembangnya isu
atau problematika dalam kehidupan ini (Arthur et al., 2012; Finger, 1994; Omeri, 2015). Salah satu permasalahan yang kerap
dibicarakan di media komunikasi yakni mengenai pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan di Indonesia semakin
meningkat setiap tahunnya. Secara langsung kondisi pencemaran lingkungan memberikan dampak dan resiko bencana alam
maupun penyakit bagi manusia sendiri. Masalah lingkungan ini perlu diketahui sejak dini oleh peserta didik sebagai insani
penerus yang diharapkan mampu mengatasi berbagai masalah yang berkaitan dengan lingkungan di masa depan (Gough, 2008;
Jenkins & Pell, 2006; Kuppusamy & Mari, 2017; Rappaport, 2008). Namun, pengetahuan lingkungan yang dimiliki siswa di
Indonesia masih tergolong rendah (Angrraini et al 2018) sehingga juga akan memengaruhi sikap kepeduliannya terhadap
lingkungan (Anggraini et al., 2018; Wynveen et al., 2014). Melalui pengenalan masalah lingkungan pada peserta didik akan
memengaruhi pengetahuan maupun sikap kepedulian lingkungannya. Penelitian (Zs6ka et al., 2013) membuktikan hal tersebut
bahwa ditemukan hubungan yang positif antara pendidikan lingkungan dan pengetahuan lingkungannya. Peserta didik yang
memiliki pengetahuan lingkungan yang baik akan memengaruhi sikap kepeduliannya terhadap lingkungan (Noor et al., 2012;
Rideout, 2013; Sadik & Sadik, 2014; Zereie & Navimipour, 2016).

Sumber daya alam memiliki fungsi penting bagi makhluk hidup termasuk manusia, salah satunya yaitu air
(Falkenmark et al., 2004). Air dari sungai mempunyai peranan penting untuk manusia yang tinggal disekitarnya (Akre et al.,
2012; Uberoi, 2010) karena digunakan untuk berbagai keperluan rumah tangga (Machdar, 2018; R. Singh et al., 2015). Peran air
yang sangat vital dalam memenuhi kehidupan manusia sehingga kualitas airnya harus tetap terjaga (Akre et al., 2012; Rahmat et
al., 2017), namun pada kenyataannya manusia sebagian besar masih membuang sampah ke sungai sehingga menyebabkan
penurunan kualitas air sungai (Akre et al., 2012; Effendi, 2000; Sumampouw, 2018). SMPN 15 Malang adalah sekolah yang
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ada di wilayah sumber daya alam air sungai, yaitu Sungai Metro. Berlandaskan hasil analisis kebutuhan siswa di SMPN 15
Malang menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan bahan ajar pencemaran lingkungan yang kontekstual atau terjadi
disekitarnya untuk memudahkan memahami materi dan perlu untuk menerapkannya dalam kegiatan praktikum.

Sungai Metro adalah sungai yang melintasi Kota Malang dengan panjang 54,55 (Ali et al., 2013) yang tetap
digunakan oleh masyarakat sekitar untuk kegiatan rumah tangga seperti cucian maupun mandi, di samping itu juga dijadikan
sebagai tempat pembuangan limbah kegiatan rumah tangga, limbah kegiatan pertanian, dan limbah kegiatan peternakan.
Kegiatan pembuangan limbah dapat memicu penurunan kualitas air (Owa, 2013) sehingga juga akan memengaruhi kehidupan
organisme di dalamnya (Bahriyah et al., 2018). Penurunan atau peningkatan keragaman suatu spesies dapat dianggap sebagai
bioindikator adanya pencemaran sungai (Markert et al., 2004; Nikinmaa, 2014; Wijayanti, 2007). Keragaman makrozoobentos
sering digunakan sebagai bioindikator (Chazanah et al., 2020) karena setiap jenisnya memiliki ketahanan yang berbeda terhadap
perubahan lingkungan (Roziati et al., 2017; T. V. V. Singh & Ahmad, 2014) sehingga dapat mempresentasikan kualitas air
dengan lebih spesifik (Mahazar et al., 2013; Nurhafizah-Azwa & K., 2016). Hasil penelitian keragaman makrozoobentos yang
dilakukan menunjukkan bahwa, makrozoobentos jenis Erpobdelliae, Naididae, Tubificidae, Chironomidae, Parathelphusidae,
dan Thiaridae paling banyak ditemukan dengan rata-rata indeks pencemaran air (IPA) sebesar 1,62 yang berarti masuk dalam
kategori tercemar sangat berat (Rini, 2011). Berdasarkan hasil yang ditemukan dapat diindikasikan bahwa Sungai Metro sudah
tercemar, dan hal ini tentu menjadi permasalahan lingkungan bagi masyarakat sekitar.

Hasil penelitian keragaman makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas air Sungai Metro dapat dirancang menjadi
bahan ajar IPA bagi siswa SMPN 15 Malang sebagai bahan ajar pencemaran lingkungan kontekstual. Modul adalah salah satu
dari sekian banyak bahan ajar yang disusun dalam bentuk praktis agar lebih mudah digunakan mandiri oleh siswa untuk belajar
(Departemen Pendidikan Nasional, 2002). Kegiatan yang dirancang dalam modul memberkan pengalaman belajar yang lebih
terkonsep dengan rapi, efektif, dan mandiri (Wibowo et al., 2019; Yulastri et al., 2017).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi perlu dimiliki siswa untuk menghadapi problematika kehidupan saat ini, sehingga
perlu untuk membangun kemampuan tersebut melalui pendekatan pembelajaran yang mengorientasikan siswa dalam situasi
masalah dunia nyata yaitu Problem Based Learning (PBL) (Delisle, 1997; Mudlofir & Rusydiyah, 2017; Rusman, 2012;
Schwartz et al., 2001). Melalui kegiatan belajar ini siswa menangani perkara kontekstual yang sering dijumpai dalam hidupnya
setiap hari dengan maksud membangun rasa percaya diri, menambah pengetahuan, dan membentuk diri yang mandiri dari siswa
itu sendiri (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, siswa masih perlu untuk
mengetahui permasalahan lingkungan yang terjadi disekitarnya sebagai sumber belajar kontekstual sehingga dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Keragaman Makrozoobentos sebagai Bioindikator Kualitas Air Sungai Metro
berbasis Problem Based Learning”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian dan pengembangan (research and development). Tipe atau model
pengembangan yang dipakai adalah ADDIE dengan tahapan terdiri atas kegiatan analisis (Analysis), desain (Design),
pengembangan (Development), penerapan (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Instrumen penelitian yang digunakan
berupa lembaran angket validasi bagi ahli materi maupun ahli pengembangan bahan ajar, serta lembaran angket praktikalitas
bagi praktisi lapangan dan bagi siswa kelas VII SMPN 15 Malang. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dari nilai hasil validasi dan praktikalitas yang telah dipersentasekan. Keputusan valid dan praktis ditentukan berdasarkan indeks
(Akbar, 2016) yang ditunjukkan pada tabel 1.

Skor yang diperoleh
Skor total

X 100%

Persentase =

Tabel 1. Indeks Kriteria Validitas dan Praktikalitas Modul

Persentase (%) Keterangan
90,01—100 Sangat valid - Sangat praktis
85,01—90 Valid - Praktis

70,01—85 Cukup valid - Cukup praktis
50,01—70 Kurang valid - Kurang praktis
01,00—50 Tidak valid - Tidak praktis

HASIL
Hasil yang disajikan dalam penelitian ini berupa hasil analisis kebutuhan, hasil desain modul, hasil validasi, dan hasil
praktikalitas yang akan dijelaskan sebagai berikut.
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Hasil Analisis Kebutuhan
Hasil analisis kebutuhan siswa di SMPN 15 Malang secara umum ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa SMPN 15 Malang

No Komponen Hasil Analisis Persentase

1  Kondisi belajar IPA siswa SMPN 15 Malang Siswa masih menganggap bahwa pelajaran Sangat setuju (12,1%)
IPA merupakan pelajaran hapalan. Setuju (55,2%)

2 Respons atas bahan ajaran tersedia Siswa setuju pada bahan ajaran yang sudah Setuju (81,03%)
tersedia.

3 Respons atas pengembangan bahan ajaran baru  Siswa masih membutuhkan bahan ajaran Sangat setuju (50%)
dengan berisi kegiatan praktikum atau Setuju (46,6%)
penyelidikan.

4 Bahan ajar IPA yang dibutuhkan Materi: Pencemaran Lingkungan 72%

Model: Problem Based Learning 67,2%

Font: Berlin Sans FD 74,1%

Warna: Biru 79,3%
Hitam 50%

Berdasarkan tabel 2 siswa SMPN 15 Malang masih mengganggap bahwa IPA merupakan pelajaran yang bersifat
hapalan. Melalui pernyataan ini dapat diambil kesimpulan bahwa pelajaran IPA masih menekankan pada penguasaan konsep
ataupun prinsip dengan metode hapalan sehingga kompetensi, rasa ingin tahu, hingga kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah kurang berkembang.

Hasil Desain Modul

Hasil desain awal perancangan modul tersusun dari bagian awalan modul, bagian inti modul, dan bagian akhir modul
yang rinciannya seperti ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Desain Awal Pengembangan Modul

Komponen Deskripsi
Bagian Cover dan Halaman Berisi judul modul, informasi nama penulis, dan informasi untuk siapa modul ditujukan.
Awal Judul
Daftar Isi, Tabel, dan Daftar yang menjabarkan judul, sub judul, dan informasi tabel maupun gambar serta
Gambar menginformasikan nomor halamannya.
Profil Modul Berisi deskripsi isi modul dengan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan.
Petunjuk Pengunaan Berisi panduan menggunakan modul dengan baik dan benar, yang bertujuan memudahkan siswa
Modul dalam menggunakan modul.
Bagian Inti  Pendahuluan Berisi latar belakang secara singkat tentang pengembangan modul.
Tujuan Belajar Berisi kompetensi yang harus diraih siswa setekah belajar.
Kegiatan Belajar 1 Berisi Kkegiatan belajar sesuai sintaks PBL dengan tema kegiatan mengidentifikasi pencemaran
lingkungan sungai.
Kegiatan Belajar 2 Berisi kegiatan belajar sesuai sintaks PBL dengan tema kegiatan mengetahui penyebab dan dampak

pencemaran air sungai. Pada akhir kegiatan siswa juga diminta untuk menuliskan solusi yang tepat
untuk menanggulangi pencemaran air sungai.

Evaluasi Berisi tes pilihan ganda berjumlah 10 soal pada setiap kegiatan belajar.
Bagian Informasi Tambahan Berisi hasil penelitian keragaman makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas air Sungai Metro.
Penutup Kunci Jawaban Berisi kunci jawaban evaluasi agar siswa dapat mengukur kemampuannya sendiri.

Hasil Validasi Ahli Materi
Modul yang dirancang bertema lingkungan sehingga materi pada modul perlu ditelaah oleh ahli materi pada bidang
lingkungan. Hasil validasi serta saran maupun komentar dari ahli materi dapat ditinjau pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Validasi, Komentar, dan Saran dari Ahli Materi

Komponen Modul Rerata (%) Komentar dan Saran
Kelayakan isi 100 Materi dalam modul sudah benar secara keilmuan dan layak digunakan sebagai bahan ajar.
Kelayakan penyajian 100 Materi sudah disampaikan dengan konsisten dan runtut
Kontekstual 100 Materi yang ada pada modul sudah dikaitkan pada kehidupan siswa dan mampu memotivasi
siswa untuk menerapkan pemahaman yang didapatkannya pada kehidupan setiap hari.
Rerata Nilai Validitas (%) 100 Sangat valid

Berlandaskan tabel 4 menerangkan bahwa aspek dalam penilaian kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kontekstual
modul oleh ahli materi menunjukkan nilai rerata 100% sehingga dapat disimpulkan bahwa modul sangat valid.

Hasil Validasi Ahli Pengembangan Bahan Ajar

Modul yang dikembangkan merupakan bahan ajaran dengan format cetak yang memiliki beberapa aspek spesifikasi
dari segi grafis, segi konten, dan segi formasi. Semua aspek tersebut perlu ditelaah oleh ahli pengembangan bahan ajar yang
telag memiliki pengalaman di bidangnya. Hasil validasi, saran, serta komentar yang diberikan oleh ahli pengembangan bahan
ajar secara umum dirujuk pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi, Komentar, dan Saran dari Ahli Pengembangan Bahan Ajar

Komponen Modul Rerata (%0) Komentar dan Saran
. = Lengkapi warna pada masing-masing tulisan subbab
Kelayakan Kegrafikan 90,87 = Tampilan gambar pencemaran lingkungan upayakan dokumen pribadi
= Penulisan nama spesies lengkapi dengan nama Author
Kelayakan Bahasa 95,83 = | engkapi tingkatan kognitif pada tujuan pembelajaran

Rerata Nilai Validitas (%) 93,35 Sangat valid

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa aspek penilaian kelayakan grafik dan kelayakan bahasa modul oleh ahli
pengembangan bahan ajar menunjukkan nilai rerata 93,35% sehingga dapat disimpulkan bahwa modul sangat valid.

Hasil Praktikalitas Praktisi Lapangan
Modul yang sudah ditelaah oleh ahli materi maupun ahli pengembangan bahan ajar kemudian dinilai secara
keseluruhan oleh praktisi lapangan. Praktisi lapangan adalah guru pengajar IPA kelas VII di SMPN 15 Malang. Hasil
praktikalitas oleh praktisi lapangan secara umum dapat ditinjau pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Praktikalitas, Komentar, dan Saran dari Praktisi Lapangan

Komponen Modul  Rerata (%) Komentar dan Saran

Kemudahan = Modul sudah menarik karena materi sudah sesuai,
92,86 AR .

Penggunaan selain itu dilengkapi dengan gambar yang relevan.

EfEKt'V'tfaS Wakiu 100 = Waktu pembelajaran yang diatur sudah efektif.

Pembelajaran

Manfaat = Unjuk kerja sudah jelas dan mudah dipahami
94 44 siswa

= Pemberian kunci jawaban sebaiknya dipisah
dengan modul.
Total Rerata 95,77 Sangat praktis dan dapat digunakan

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa aspek penilaian kemudahan penggunaan, efektifitas waktu pembelajaran, dan
manfaat oleh praktisi lapangan menunjukkan nilai rerata 93,35%, sehingga dapat dikatakan bahwa modul sangat praktis dan
dapat digunakan.

Hasil Praktikalitas Siswa
Modul yang telah ditelaah oleh ahli materi, ahli pengembangan bahan ajaran, praktisi lapangan kemudian diujicobakan
kepada siswa SMPN 15 Malang sebanayak 62 partisipan. Hasil uji praktikalitas oleh siswa secara umum dapat ditinjau pada
tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji Praktikalitas oleh Siswa SMPN 15 Malang

Komponen Modul Rerata (%) Komentar dan Saran
Kemudahan Penggunaan 87,24 = Modul sudah menarik karena materi sudah sesuai, selain itu dilengkapi dengan
gambar yang relevan.
Efektivitas Waktu Pembelajaran 81,55 = Waktu pembelajaran yang diatur sudah efektif.
Manfaat 81,75 = Unjuk kerja sudah jelas dan mudah dipahami siswa
= Pemberian kunci jawaban sebaiknya dipisah dengan modul.
Total Rerata 83,51 Sangat praktis dan dapat digunakan

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa aspek penilaian kemudahan penggunaan, efektivitas waktu pembelajaran, dan
manfaat oleh siswa menunjukkan nilai rerata 83,51%, sehingga dapat diambil simpulan bahwa modul sangat praktis dan dapat
digunakan.

PEMBAHASAN

Masalah pencemaran lingkungan semakin meningkat setiap tahunnya. Hal utama yang menyebabkan pencemaran
lingkungan yaitu aktivitas manusia (Dogan & Simsar, 2018; Karuniastuti, 2013; Vatria, 2013). Aktivitas manusia yang
seringkali merusak lingkungan karena masih memiliki pengetahuan dan kesadaran lingkungan yang rendah (Waskito &
Harsono, 2012). Masalah lingkungan perlu diketahui oleh siswa sebagai generasi penyambung kehidupan yang diharapkan
mempunyai rasa tanggung jawab dan kompetensi untuk menyelesaikan masalah lingkungan di masa yang akan datang (Beyaz
& Asilsoy, 2019; Kuppusamy & Mari, 2017; Purwanti, 2017).

Pembelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang sering dikaitkan pada lingkungan. Melalui pelajaran ini diharapkan
menjadi wahana siswa dalam mengetahui masalah lingkungan yang terjadi disekitarnya. Melalui penelitian ini akan dirancang
sebuah bahan ajar dalam bentuk modul dengan mengacu pada kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai, yakni menganalisis
terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem (KD 3.8) serta membuat tulisan tentang gagasan pemecahan
masalah pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan (KD 4.8). Kegiatan yang perlu dilakukan untuk mencapai
hal tersebut yakni dengan mengenalkan masalah lingkungan yang terjadi pada sumber daya alam di sekitar siswa.

Aiir sungai adalah salah satu sumber daya yang sangat penting bagi kehidupan manusia (Jr et al., 2003; Machdar, 2018)
sehingga kualitasnya harus tetap terjaga (Rahmat et al., 2017; Sharma, 2009). Namun aktivitas manusia seperti membuang
limbah industri (Ramadhani et al., 2016), limbah pertanian serta limbah cair domestik menjadi penyebab utama terjadi
pencemaran air sungai (Adji, 2006; Mahyudin et al., 2015). Sungai Metro salah satunya sumber daya alam yang sudah tercemar.
Hasil pengukuran kualitas air Sungai Metro menunjukkan bahwa air sungainya sudah sangat tercemar. Masalah pencemaran air
Sungai Metro dapat dijadikan sebagai sumber belajar kontekstual untuk siswa agar lebih baik dalam memahami materi
pencemaran lingkungan.

Masalah pencemaran air Sungai Metro dirangkum menjadi bahan ajaran dalam bentuk modul dengan kegiatan belajar
berupa penyelidikan yaitu mengukur kualitas air Sungai Metro berdasarkan bioindikator keragaman makrozoobentos. Penelitian
(Ardoin et al., 2020; Bergman, 2016; Waliczek & Zajicek, 1999) menyatakan bahwa pendidikan lingkungan tidak efektif jika
hanya sekedar mentransfer informasi searah, namun harus dibarengi dengan praktik di lapangan sehingga dapat memaksimalkan
peningkatan pengetahuan dan sikap positif manusia terhadap lingkungannya. Beberapa penelitian lain juga menyebutkan bahwa
melalui realisasi kegiatan lingkungan yang diterapkan di kelas dapat pula meningkatkan kepedulian lingkungan siswa (Fisman,
2005; Littledyke, 2008; Sobri et al., 2017).

Modul yang berhasil dirancang divalidasikan ahli materi dan ahli pengembangan bahan ajar. Selain itu, juga direvisi
menurut saran perbaikan yang disampaikan. Hasil validasi dari ahli materi menunjukkan nilai rerata 100% sehingga dapat
dikategorikan sangat valid. Hasil validasi oleh ahli pengembangan bahan ajar menunjukkan nilai rerata 93,35% sehingga dapat
dikategorikan sangat valid. Hasil praktikalitas oleh praktisi lapangan menunjukkan nilai rerata 95,67% sehingga dapat dikatakan
bahwa modul sangat praktis. Hasil uji praktikalitas oleh siswa menunjukkan nilai rerata 83,51% sehingga modul dapat
dikategorikan sangat praktis dan dapat digunakan.

Modul merupakan bahan ajar yang mengandung pokok bahasan spesifik yang dirancang secara terstruktur, operasional, dan
tertata agar dapat digunakan secara mandiri oleh siswa dalam meraih kompetensi yang sudah ditetapkan (Departemen
Pendidikan Nasional, 2002; Husgafvel, 2017; Yulastri et al., 2017). Modul juga mampu memudahkan siswa dalam
mendeskripsikan sesuatu yang abstrak karena di dalam modul banyak menggunakan gambar, foto, bagan, ataupun skema
(Vinokurova et al., 2016).
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Pengembangan modul disusun berdasarkan sintaks Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran dengan tipe ini
mampu menstimulasi kemampuan siswa untuk berpikiran tingkat tinggi, karena berfokus pada masalah kehidupan yang terjadi
secara nyata (Delisle, 1997; Mudlofir & Rusydiyah, 2017; Rusman, 2012; Schwartz et al., 2001). Melalui kegiatan belajar ini
siswa menyelesaikan perkara nyata yang seringkali dijumpai dalam aktivitas setiap hari (Lestari et al., 2017; Nurdyansyah &
Fahyuni, 2016).

Modul yang dikembangkan berbasis PBL disesuaikan dengan sintaks PBL menurut (Delisle, 1997), yaitu (1)
menghubungkan siswa pada masalah, (2) menyiapkan struktur, (3) menemukan masalah dan meninjau kembali masalah, (4)
menghasilkan produk atau kinerja, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses. Modul berbasis PBL yang dikembangkan
dapat dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri karena sudah memiliki susunan sistematis, terarah, serta mengorientasikan siswa
pada permasalahan nyata yang dijumpainya sehari-hari. Modul berbasis PBL dapat meningkatkan proses sains siswa (Serevina
et al., 2018) dan hasil belajar siswa (Husniati et al., 2016; Khoiriyah & Husamah, 2018). Melalui modul berbasis PBL siswa
dihadapkan pada persoalan dan diupayakan agar mampu menemukan ide penyelesaian dari perkara tersebut sehingga siswa
yang dalam proses pemecahan masalahnya meningkatkan kemampuan dalam berpikir kreatif. Teori ini telah dibenarkan oleh
beberapa hasil penelitian yang melaporkan bahwa kelas yang menggunakan modul berbasis PBL memiliki kemampuan berpikir
kreatif yang tinggi dibandingkan kelas tanpa modul (Anjarwati et al., 2018). Penelitian serupa juga menunjukkan bahwa modul
berbasis PBL mempu meningkatkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan sebuah masalah (Elita et al., 2019; Febriana et al.,
2020; Fitriani et al., 2020; Latifah & Karim, 2019; Yuberti et al., 2019) (Ferbiana 2020; Latifah & Karim (2019), Elita, et al.
(2019), Yuberti, et al. (2019), dan Fitriani, et al (2020).

SIMPULAN
Kegiatan penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan menghasilkan bahan ajar baru dengan judul ”Modul
Keragaman Makrozoobentos sebagai Bioindikator Air Sungai Metro berbasis Problem Based Learning” yang dinyatakan valid
serta praktis sehingga dapat dimanfaatkan menjadi bahan ajaran materi pencemaran lingkungan di SMP.
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